EFEKTIVITASTINGKAT PERPUTARAN PIUTANG PADA
PT. BPR BANK TEGAL GOTONG ROYONG

TUGASAKHIR

OLEH :

ADE KUSUMAWATI
NIM 18031048

PROGRAM STUDI DIl AKUNTANSI
POLITEKNIK HARAPAN BERSAMA
2021



HALAMAN PERSETUJUAN

Tugas Akhir yang berjudul :

EFEKTIVITAS TINGKAT PERPUTARAN PIUTANG PADA PT. BPRBANK

TEGAL GOTONG ROYONG

oleh mahasiswa :

Nama : Ade Kusumawati

NIM :18031048

Telah diperiksa dan di koreksi dengan baik dan aerkarena itu pembimbing

menyetujui mahasiswa tersebut untuk menempuh tygas akhir.

Tegal, Juli 2021

Pembimbing I,

Ririh Sri Harjanti, SE, MM, CTT Dewi Sulistyowati, SE, CAAT

NIPY. 04.015.215 NIPY. 12.013.162



LEMBAR PENGESAHAN

Tugas Akhir yang berjudul :

EFEKTIVITAS TINGKAT PERPUTARAN PIUTANG PADA PT. BPRBANK
TEGAL GOTONG ROYONG

Oleh :
Nama : Ade Kusumawati
NIM : 18031048

Program Studi : Akuntansi
Jenjang : Diploma lli
Dinyatakan lulus setelah dipertahankan di depan Penguji Tugas Akhir

Program Studi Akuntansi Politeknik Harapan Bersdegal

Tegal, Agustus 2021
1. Ririh Sri Harjanti, SE, MM, CTT L,
Pembimbing |
2. Dewi Sulistyowati, SE, CAAT
Pembimbing I
3. Andri Widianto, SE, M.Si
Penguiji |
4. Fitri Amaliyah, SE, M.Ak
Penguiji Il

Mengetahui,

Ketua Program Studi
OF e O

 HeRgRRE
Yeni Priatna Sari, SE, MSi, Ak, CA
NIPY. 009.011.062




HALAMAN PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa karya tulis dalam bentuk Tugas Akhir ini
yang berjudul “ EFEKTIVITAS TINGKAT PERPUTARAN PIUTANG PADA
PT. BPR BANK TEGAL GOTONG ROYONG “, beserta isinya adalah benar-
benar karya saya sendiri.

Dalam penulisan Tugas Akhir ini saya tidak melakukan penjiplakan atau
pengutipan dengan cara yang tidak sesuai dengan etika yang berlaku dalam

masyarakat keilmuan sebagaimana mestinya.

Demikian pernyataan ini untuk dapat dijadikan pedoman bagi yang
berkepentingan, dan saya siap menanggung segala resiko/sanksi yang dijatuhkan
kepada saya apabila di kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran atas etika
keilmuian dalam karya tulis saya ini, atau adanya klaim terhadap keaslian karya

tulis saya ini.

Tegal, Agustus 2021

Yang membuat pernyataan

. SEPULUH RIBU RUP!
ca ¥

ADE KUSUMAWATI

NIM : 18030148

v



LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai mahasiswa Prodi Akuntansi Politeknik Harapan Bersama, yang
bertandatangan di bawah ini, saya :

Nama : ADE KUSUMAWATI

NIM :18031048

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Prodi Akuntansi Politeknik Harapan Bersama Hak Bebas Royalti Non Ekslusif
(Non Exclusive Royalty Free Right) atas karya imiah saya yang berjudul Efektivitas
Tingkat Perputaran Piutang Pada Pt. Bpr Bank Tegal Gotong Royong.

Dengan Hak Bebas Royalti non ekslusif ini Prodi Akuntansi Politeknik Harapan
Bersama berhak menyimpan, mengalih-mediakan/formatkan mengelolanya dalam
bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya ke internet atau media lain untuk kepentingan
akademik tanpa perl: meminta ijin dari saya sebagai penulis/pencipta.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Prodi
Akuntansi Politeknik Harapan Bersama, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul
atas pelanggaran Hak cipta dalam karya ilmiah saya ini.

Demikian surat pernyataan ini saya buat sebenarnya.

Tegal, Agustus 2021
Yang membuat pernyataan,

ADE KUSUMAWATI

NIM. 18031048



HALAMAN MOTTO

“Tidak ada daga dan tidak ada kekaatan kecuali dengan perfolongan illah
Yang Maha 7Igung” (T1R 71I-takim).
‘Barang siapa gang merintis jalan mencari ilmu maka 7llah akan

memaudahkan baginga jalan ke surga” (t1.R Muslim).

Vi



HALAMAN PERSEMBAHAN

Tugas Akhir ini penulis persembahkan untuk :

1 Kedua orangtuaku tersayang yang telah memberikan dukungan, doa dan

kasih sayangnya.
2. Semua keluargaku tercinta.
3. Teman-temanku tersayang.

4. Almamaterku.

Vii



KATA PENGANTAR

Segala puji syukur kami panjatkan kehadirat AlSWT yang telah
memberikan rahmat, hidayah serta karunia-Nya, geghinpenulis dapat
menyelesaikan penyusunan Tugas Akhir dengan judidféktivitas Tingkat
Perputaran Piutang Pada PT. BPR Bank Tegal Gotoggrig “.

Tugas Akhir ini diajukan dalam rangka memenuhalsadatu syarat guna
mencapai gelar Ahli Madya (A.Md) pada Program StAluntansi Politeknik
Harapan Bersama.

Penulis menyadari akan keterbatasan dan kemampaag dimiliki,
dalam penyusunan Tugas Akhir ini banyak mendapalieemtiuan dan dukungan
dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dalam keséampani saya ingin
menyampaikan terima kasih yang tak terhingga kegadg yang terhornat :

1. Bapak Nizar Suhendra,S.E,M.P.P, Direktur Politekilarapan Bersama
Tegal.

2. Ibu Yeni Priatna Sari, SE, MSi, Ak, CA, Ketua JuamsAkuntansi Politeknik
Harapan Bersama Tegal.

3. lbu Ririh Sri Harjanti, SE, MM, CTT, selaku doseengbimbing | yang telah
memberikan bimbingan dan petunjuk—petunjuk kepadsmuls dalam
penyusunan laporan tugas akhir ini.

4. Ibu Dewi Sulistyowati, SE, CAAT, selaku dosen pemibing Il yang telah
memberikan bimbingan dan petunjuk—petunjuk kepadsmuls dalam

penyusunan laporan tugas akhir ini.

viii



5. Bapak Ahmad Efendi, SE., MSi, selaku Direktur PPRBBank TGR yang
telah banyak memberikan kemudahan kepada penulis.

6. Ayah dan Ibu tercinta, yang menyayangiku dan sémsatmendoakanku
serta mendorongku untuk tetap maju dan bersemasejahgga gelar ini
dapat kuraih.

7. Seluruh karyawan — karyawati PT. BPR Bank TGR yseigh membantu
penulis dalam mengumpulkan data — data yang diganlu

8. Teman-teman dari Prodi D3 Akuntansi.

9. Semua pihak yang telah membantu hingga selesaapyaidn tugas akhir ini

yang tidak mungkin penulis sebutkan satu persatu.

Penulis menyadari bahwa Tugas Akhir ini jauh dampurna, masih
banyak kekurangan dan kelemahan. Oleh karena @ansdan kritik yang
membangun sangat kami harapkan demi sempurnanyaupésn Tugas Akhir di
masa yang akan datang, agar laporan Tugas Akhimemjadi lebih baik dan

bermanfaat.

Tegal, Juli 2021

Ade Kusumawati

NIM 18031048



ABSTRAK

Ade Kusumawati. 2021Efektivitas Tingkat Perputaran Piutang Pada PT. BPR
Bank TGR. Program Studi : Diploma Il Akuntansi. Politeknikakhpan Bersama.
Pembimbing I: Ririh Sri Harjanti, S.E., M.M., CTTPembimbing 1l: Dewi
Sulistyowati, S.E., CAAT.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengdtaimgkat perputaran
piutang dan efektivitas perputaran piutang pada BHR Bank Tegal Gotong
Royong, apakah efektif atau tidak. Sehingga dapeadtahui kemampuan dana
yang tertanam dalam piutang yang berputar selamadeeakuntansi. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasiamcara, dokumentasi
dan studi pustaka. Metode penelitian yang digunakaetode deskriptif
kuantitatif. Sedangkan analisis yang digunakan ndajaenelitian ini adalah
analisis rasio aktivitas. Rasio aktivitas adalalsiaayang digunakan untuk
mengukur efektivitas suatu perusahaan dalam melagigun aktiva yang
dimilikinya. Adapun yang termasuk rasio aktivitagrdaranya: Rata-rata piutang,
Tingkat perputaran piutang dan Rata-rata pengumppiatang periode tahun
2018-2020. Hasil analisis yang diperoleh dibandamgkdengan standar
pengukuran yang telah ditetapkan. Dari analisipygaran piutang dan rata-rata
pengumpulan piutang yang telah dicapai oleh PT. BBRERk Tegal Gotong
Royong pada tahun 2018 adalah 6,80 kali dengaondgeerata-rata pengumpulan
piutangnya selama 53 hari (1 bulan), pada tahur® Zirputaran piutangnya
adalah 7,07 kali dengan periode rata-rata penguanpuilitang selama 51 hari (1
bulan) dan pada tahun 2020 perputaran piutangngdatad7,15 kali dengan
periode rata-rata pengumpulan piutang selama 50 (habulan). Kesimpulan
bahwa tingkat perputaran piutang tahun 2018-202{a faT. BPR Bank TGR
efektif, karena sudah sesuai dengan standar nganal ditetapkan yaitu 6-9 kali
dalam satu tahun. Dan untuk rata-rata pengumpulatangnya menunjukan
angka rata-rata pengumpulan piutang besar sehoegen pengumpulan piutang
belum efektif.

Kata Kunci : Rasio Aktivitas, Perputaran Piutang dan Efekts/pparputaran
piutang



ABSTRACT

Kusumawati, Ade. 2021.The Effectiveness of Receivable Turnover Rate At PT.
BPR Bank Tegal Gotong Royong. Sudy Program : Accounting Associate Degree.
Politeknik Harapan Bersama. Advisor: Ririh &i Harjanti, SE., M.M., CTT; Co-
Advisor: Dewi Sulistyowati, SE., CAAT.

The purpose of this study was to determine the level of receivables
turnover and the effectiveness of receivables turnover at PT. BPR Bank Tegal
Gotong Royong, whether effective or not. So that it can be seen the ability of
funds embedded in receivables that rotate during the accounting period. Data
collection techniques were observation, interviews, documentation and literature
study. The research method was a descriptive quantitative method. While the
analysis used in this study is the analysis of activity ratios. The activity ratio is
the ratio used to measure the effectiveness of a company in using its assets. The
activity ratios include: Average receivables, receivables turnover rate and
average collection of receivables for the period 2018-2020. The results of the
analysis obtained are compared with the measurement standards that have been
set. From the analysis of receivables turnover and the average collection of
receivables that has been achieved by PT. BPR Bank Tegal Gotong Royong in
2018 was 6.80 times with an average period of collecting receivables of 53 days
(1 month), in 2019 the receivables turnover was 7.07 times with an average
period of collection of accounts receivable for 51 days (1 month) and in 2020 the
receivables turnover is 7.15 times with an average receivable collection period
of 50 days (1 month). The conclusion is that the receivables turnover rate for
2018-2020 at PT. BPR Bank TGR is effective, because it is in accordance with
the normal standards set, which is 6-9 times a year. And for the average
collection of receivables shows the average number of large receivables
collection so that the collection of receivables has not been effective.

Key Words : Activity Ratios, Turnover Accounts receivable and accounts
receivable turnover Effectiveness
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan perekonomian di Indonesia berdampakla pa
perkembangan dunia usaha. Hal tersebut ditandaigatensemakin
banyaknya perusahaan yang didirikan. Pada umumuoy@ant suatu
perusahaan ditinjau dari sudut pandang ekonomahdahituk memperoleh
keuntungan (profit oriented), menjaga kelangsungan hidup, dan
kesinambungan operasi perusahaan, sehingga mamjamt@ang menjadi
perusahaan yang besar dan tangguh.

Kesuksesan perusahaan dalam bisnis hanya bisaadicaglalui
pengelolaan yang baik. Khususnya pengelolaan maeajekeuangan
sehingga modal yang dimiliki bisa berfungsi sebagaia mestinya.
Perusahaan beroperasi membutuhkan dana. Salah ssatber dana
perusahaan dapat diperoleh melalui pinjaman bank.

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yangngsir
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkam&enhana tersebut
kepada masyarakat. Dalam melaksanakan fungsingabigr bank harus
menjaga kepercayaan masyarakat, maka dari itu pdilaak harus dapat
melakukan aktifitasnya secara profesional denganggunakan prinsip

kehati-hatian. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) meétapabank yang



kegiatan utamanya adalah menghimpun dan menyaludesra kepada
masyarakat atau memberikan kredit kepada masyardRatam Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan, penbeedit adalah
pinjaman uang dengan pembayaran pengembalian s&esgangsur atau
pinjaman sampai batas jumlah tertentu dengan peambbunga, dengan
pemberian kredit maka timbulnya piutang.

Menurut (Hery, 2017 piutang adalah mengacu pada sejumlah
tagihan yang akan diterima oleh perusahaan (umumhalgean bentuk kas)
dari pihak lain, baik sebagai akibat penyeraharardmardan jasa secara
kredit. Bagi bank yang kegiatan utamanya memberikeedit kepada
masyarakat atau nasabah, maka piutang merupakabesutaya yang
penting.

Piutang yang dimiliki suatu bank mempunyai hubungang erat
dengan volume penjualan kredit. Posisi piutang dsaksiran
pengumpulannya dapat dinilai dengan menghitung kéhgperputaran
piutang tersebut(turn over recelvable), yaitu dengan membagi total
penjualan kredi{neto) dengan piutang rata-rata. Perusahaan yang nhenjua
barangnya secara kredit akan memperoleh keuntuyaam tinggi. Begitu
pula dengan pinjaman yang diberikan oleh bank demngjaertai biaya
administrasi, biaya provisi, dan komisi yang menjadban penerimaan
pinjaman (debitur). Dalam memberikan pinjaman us@grang bank harus

mampu mengelolanya secara baik, mulai dari penentetayakan calon



nasabah hingga proses kredit berjalan sampai demgdmsanannya,
sehingga tidak merugikan bank.

Efektivitas perputaran piutang bagi bank atau @raan sangat
penting karena berpengaruh pada keuntungan baokpatasahaan. Oleh
karena itu bank harus memperhatikan piutang yargerifian kepada
nasabah, bank juga harus menganalisis berupa fedtif gpengumpulan
piutang bagi bank atau perusahaan. Untuk itu peasaperlu mengukur
efektivitas perputaran piutang dengan menggunakaio raktifitas. Hasil
dari perhitungan rasio tersebut dapat memberi geamb#&entang baik
buruknya keadaan/posisi keuangan suatu bank amghbdadingkan dengan
angka rasio standar.

PT. BPR Bank TGR merupakan salah satu Bank Pet&re@akyat
yang ada di Kabupaten Tegal. Dalam menjalankanasparalnya PT. BPR
Bank TGR berpegang pada Peraturan Menteri DalanefiNé¢pmor 22
Tahun 2006 tentang Pengelolaan Bank PerkreditanydRakMilik
Pemerintah Daerah dan Peraturan Bupati Tegal Nasdiahun 2009 serta
aturan pelaksanaan lain yang berkaitan dengan sipe&h yang berpijak
pada ketentuan yang dikeluarkan oleh Bank Indon8sidangkan kebijakan
kredit dapat diatur dalam Surat Keputusan Direksigy ditetapkan sejak
tanggal 30 Mei 2011 Nomor 224/KEP.DIR/BP.TGL/X/20l&ntang
ketentuan Kredit Pegawai, Nomor 225/KEP.DIR/BP.TXGR011 tentang

ketentuan Kredit Umum PT. BPR Bank TGR.



PT. BPR Bank TGR adalah bank yang kegiatannya sdemgan
kegiatan bank yang lain seperti menghimpun danamndasyarakat dalam
bentuk simpanan diantaranya deposito berjangka tdhnongan seperti
Tabungan Slawi Ayu, Tabungan Wajib, Tabunganku,ufgbn SiManis,
Tabungan Simpel dan Tabungan Tasaqur.

PT. BPR Bank TGR juga melakukan penyaluran danaalmel
pemberian pinjaman kredit kepada masyarakat. Aterapa produk jenis
kredit yang ditawarkan PT. BPR Bank TGR diantaraKyedit Pegawali,
Kredit Umum, Kredit KUPS, Kredit Berkah dan Kredlitra Praja. Dalam
hal ini bank menyediakan jasa pinjaman kredit sggantimbulnya piutang
berawal dari pemberian kredit, piutang ini akarugeberkurang apabila
dilunasi oleh para debitur.

Sebagai badan usaha yang memberikan fasilitas tkiezhada
masyarakat yang mayoritas masih digolongkan daleomami menengah
ke bawah dimana hasil usahanya sering tidak menemémjadikan PT.
BPR Bank TGR harus lebih berhati-hati dalam menlgggsapemberian
kredit. Kesungguhan dalam menerapkan prosedur pé&ambkredit yang
sesuai dengan peraturan yang telah ditentukanradallak dilakukan agar
terhindar dari permasalahan yang selalu terulamgtalaun ke tahun yaitu
tingginya kredit macet yang dapat mengakibatkark Ina@njadi tidak sehat.

Mengingat arti pentingnya untuk meningkatkan efisie dalam
menjalankan usahanya sehingga kemampuan untuk maeipe

keuntungan dapat ditingkatkan dan menghindari aaargotensi



kebangkrutan. Pada saat ini kondisi perputararapgupada PT. BPR Bank
TGR dalam waktu 3 (tiga) tahun terakhir lebih bai&ri tahun-tahun
sebelumnya. Hal ini dikarenakan BPR mampu memparbaialitas
kolektif kreditnya mulai dari penagihan kepada tlebserta memelihara
piutang agar kolektifnya tidak turun menjadi kurdagcar dan sebagainya.
Berdasarkan uraian diatas maka penulis menegaskak meneliti tentang
analisis efektivitas perputaran piutang dan haail@ituangkan dalam
laporan tugas akhir dengan judul: “EFEKTIVITAS TIKG&T
PERPUTARAN PIUTANG PADA PT. BPR BANK TEGAL GOTONG
ROYONG.”
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikanrpesan masalah
pada penelitian ini adalah Bagaimana efektifilagkiat perputaran piutang
pada PT. BPR Bank TGR ?
1.3 Tujuan Pendlitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penalitiai adalah Untuk
mengetahui tingkat efektivitas perputaran piutamaglap PT. BPR Bank
TGR.
1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka peaelidiharapkan

dapat bermanfaat sebagai berikut :



1. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan d
pengetahuan yang mendalam mengenai efektivitasufgegm piutang
dan juga meningkatkan kemampuan dan keterampilarggteeman
lembaga keuangan perbankan.
2. Bagi Politeknik Harapan Bersama Tegal
Hasil penelitian ini digunakan sebagai bahaniddad referensi
tambahan sebagai bahan informasi yang bergunaagst themberikan
gambaran untuk penelitian selanjutnya.
3. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah dahan
pertimbangan dalam mengambil suatu kebijaksanaik umenentukan
strategi perusahaan agar lebih baik kedepannya Biga dipakai
sebagai bahan masukan dan informasi mengenai tinggautaran
piutang sehingga perushaan lebih efektif dalam et tingkat
perputaran piutang.
1.5 Batasan Masalah
Pada penelitian ini maka perlu dilakukan suatudzatanasalah. Agar
penelitian ini bisa fokus pada pokok pembahasarapAd batasan-batasan
masalah dalam penelitian ini adalah : EfektivitaspRtaran Piutang yang
terdapat pada PT. BPR Bank TGR dari tahun 2018-2B20 ini karena

efektivitas perputaran piutang dapat dijadikan gabaolak ukur atas



peningkatan nilai keuntungan yang telah dicapai datuk mengetahui
tingkat kemajuan perusahaan tersebut.
1.6 Kerangka Ber pikir
Pada saat ini sudah banyak berdiri lembaga kewmanigal itu
membuat terjadinya persaingan yang ketat antabdgea keuangan dalam
meningkatkan laba perusahaan. Salah satu caradaR/ mencari laba
yaitu dengan cara menyalurkan kredit kepada makgha Dengan
demikian perusahaan harus tetap menjalankan prkedati—hatian dan
tetap menjaga agar piutang yang disalurkan tefektif dan berdampak
pada keuntungan perusahaan.
Berdasarkan penjelasan tersebut diatas, makat dhla&ukan
penyederhanaan menggunakan kerangka berpikir ipanelsebagai

berikut:



Permasalahan :

Saat ini PT. BPR
Bank TGR berada
pada kondisi
persaingan yang begitl
ketat. Pemberian
kredit yang cepat,
sehingga dapat
mengakibatkan bank
menjadi tidak sehat
serta tidak mampu
memperbaiki
efektivitas perputaran
piutangnya.

S—

Strategi Pemecahan
Masalah :

Melakukan analisis
tingkat perputaran
piutang pada PT. BPR|
Bank TGR.

Rumusan Masalah:

Bagaimana efektifitas
tingkat perputaran
piutang pada PT. BPR|
Bank TGR?

Umpan balik

Analisis Data :

Metode analisis
Kualitatif dan
Deskriptif Kuantitatif.

Y

Gambar 4.1 Kerangka berpikir

Kesimpulan :

Hasil dari analisis
tingkat efektivitas
perputaran piutang
pada PT. BPR Bank
TGR dapat dikatakan
efektif, karena
hasilnya sesuai
dengan ketetapan
dalam setiap periode.




1.7 Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pembahasan yang menguraikannggrgar
belakang masalah, maksud dan tujuan penelitian, faa@an
penelitian, batasan masalah, kerangka berpikir, odeetdan
sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang teori-teori yang menjadi dasan dalam
pembahasan masalah yang diteliti diantaranya adatain ruang
lingkup Piutang pada Pemberian Kredit pada PT. BEBRk TGR.

BAB IIl METODE PENELITIAN
Dalam bab ini berisi antara lain lokasi penelitiasaktu penelitian,
metode pengumpulan data, jenis dan sumber datandsode
analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan hasil-hasil penelitian, penpata data
penelitian sekaligus pembahasannya, meliputi dejavesi dan
misi, Job Description dan struktur organisasi, serta analisis
efektivitas perputaran piutang pada PT. BPR BanRTG

BABV KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan berisi baris besar kesimpulan yang diaddri nilai
penelitian dan hasil penelitian berupa informasalitatif. Saran

berisi saran-saran yang merupakan tindakan yanig péambil
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untuk ditindak lanjuti yang lebih baik dari hasikerpecahan
masalah.
DAFTAR PUSTAKA
Berupa suatu daftar yang berisi semua sumber bagaag
digunakan sebagai bahan acuan dalam penulisan Rhkbyas
LAMPIRAN
Merupakan informasi tambahan berisi dokumen-dokymen

perhitungan yang mendukung kelengkapan laporan.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

21 Pengertian Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Dalam UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan seivege
telah diubah dengan UU No. 10 / 1998. Berdasarkadabg—Undang
tersebut secara tegas disebutkan bahwa BPR sebalgai satu bank
yang kegiatan usahanya terutama ditunjukan untulayaei usaha—
usaha kecil dan masyarakat di daerah pedesaanmDaédaksanaan
kegiatan usahanya BPR dapat menjalankan usahanyaarase
konvensional atau berdasarkan Prinsip Syariah.

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) menurut Undang-Ugddamor
10 Tahun 1998 adalah bank yang melaksanakan kegisi@ha secara
konvensional dan/atau berdasarkan prinsip syariangy dalam
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu liprsbayaran

Dalam pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Bankreditan
Rakyat merupakan bank yang kegiatan usahanya nm¢lagaha—usaha
kecil dan masyarakat pedesaan berupa simpanan lyamga dalam
bentuk deposito berjangka, tabungan dana atau lbdainnya yang

dipersamakan dengan itu.

2.2 Pengaturan dan Pengawasan BPR
Sebagai salah satu bank maka pengaturan dan pessyaBank

Perkreditan Rakyat (BPR) yang dilakukan OtoritasaJéeuangan (OJK)

11
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dilakukan untuk mengoptimalkan fungsi BPR agar ip¢ac sistem
perbankan yang sehat. Pengawasan yang dilakukamita®talasa
Keuangan (OJK) juga terbagi kedalam dua jenis peagan yaitu
pengawasan langsung dan tidak langsung. Pengaviasgsung yang
dilakukan bagian pengawasan Otoritas Jasa Keugi@#) dilakukan
setiap tahunnya dengan datang secara langsung rkemen the spot)

pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) yang menjadjgang jawab
masing-masing staff bagian pengawasan. Pengawadak langsung
berupa Bank Perkreditan Rakyat (BPR) memberikaoréamya secara
on line kepada Otoritas Jasa keuangan (OJK). Laporan itliritelari

laporan bulanan, laporan publikasi, dan laporanurtah. Laporan-
laporan yang diberikan Bank Perkreditan Rakyat (BRR juga

dijadikan pacuan bagian pengawasan Otoritas Jasengan (OJK)
dalam melaksanakan pengawasan langswngti{e spot). Bagi Bank

Perkreditan Rakyat (BPR) yang salah dalam membetd@oran secara
on line akan diberi kesempatan untuk membenarkan laporamayaun

bagi Bank Perkreditan Rakyat (BPR) yang telat dalamalakukan
pelaporan akan dikenakan sanksi secara adminfisttali Otoritas Jasa

Keuangan.

2.3  Kegiatan usaha yang dapat dilakukan oleh BPR
a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk sienplerupa
deposito berjangka, tabungan, dan atau bentuk yainpang

dipersamakan dengan itu.
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2.5

b.

C.

13

Memberikan kredit.

Menyediakan pembiayaan dan penempatan dana bdw@agsninsip
Syariah, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkah &ank
Indonesia.

Menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bandoriesia
(SBI), deposito berjangka, sertifikat deposito, deau tabungan

pada bank lain.

Kegiatan usaha yang tidak dapat dilakukan oleh BPR

a.

b.

Menerima simpanan berupa giro.

Melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing.

Melakukan penyertaan modal dengan prinsip prudanking dan
concern terhadap layanan kebutuhan masyarakat gemeke
bawabh.

Melakukan usaha perasuransian.

Melakukan usaha lain di luar kegiatan usaha sebega yang

dimaksud dalam usaha BPR.

Pengertian Laporan Keuangan

Menurut (Fahmi, 2016 laporan keuangan merupakan suatu

informasi yang menggambarkan kondisi keuangan quetusahaan, dan

lebih jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagambaran

kinerja keuangan perusahaan tersebut.
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2.6 Fungs Laporan Keuangan
Berdasarkan definisi diatas, maka dapat disimpulkewa suatu

laporan keuangan berfungsi untuk:

1. Mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan pada kvaktu
tertentu melalui laporan historis yang secara siatss memberikan
informasi menyeluruh mengenai aktiva, hutang sertadal yang
dikenal dengan nama Nera&alance Sheet).

2. Mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan pada kvaktu
tertentu melalui laporan historis yang secara siatss memberikan
informasi menyeluruh mengenai penghasilan, biayta daba atau
rugi yang diperoleh yang dikenal dengan nama Lapbeba Rugi
(Income Satement).

3. Mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan pada kvaktu
tertentu melalui laporan historis yang secara siatss memberikan
informasi menyeluruh mengenai aktivitas investpsndanaan dan
operasi selama periode pelaporan, yang dikenal alengama
Laporan Perubahan Ekuitastdtement of Owners Equity atau
Satement of Sockholders Equity).

4. Setiap laporan tersebut menyediakan informasi ysergeda antara
yang satu dengan yang lainnya namun saling berkdiaena
mencerminkan aspek yang berbeda dari transaksakan atau

peristiwa-peristiwa lain yang sama.
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2.7  Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan keseluruhan dari laporan keuangan adalatukun
memberikan informasi berguna bagi investor dan itoeddalam
pengambilan keputusan investasi dan kredit.

Tujuan khusus laporan keuangan adalah menyajikasisip
keuangan, hasil usaha, dan perubahan posisi keudagmya secara
wajib. Serta sesuai dengan prinsip-prinsip akumtgarsy berlaku umum.

2.8 Jenis-Jenis L aporan Keuangan

Menurut (Kasmir, 2017 laporan keuangan adalah laporan yang
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saati i
atau dalam suatu periode tertentu. Maksud laporanarkgan yang
menunjukkan kondisi perusahaan terkini adalah
keadaan keuangan perusahaan pada tanggal terteritik fieraca) dan
periode tertentu (untuk laporan laba rugi).

Jenis—jenis laporan keuangan yang dimaksudiladadbagai
berikut:

a. Neraca, merupakan laporan keuangan yaranunjukkan posisi
keuangan bank pada tanggal tertentu. Posisi kenayayag dimaksud
adalah aktiva atau pasiva suatu bank.

b. Laporan Komitmen dan Kontijensi, merupaksmatu ikatan atau
kontrak yang berupa janji yang tidak dapabathlkan secara
sepihak (irrevocable) dan harus dilaksanakan sesuai dengan

kesepakatan bersama.
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c. Laporan Laba Rugi, merupakan bagian darbrkapkeuangan suatu
perusahaan yang dihasilkan pada suatu periode algintyang
menjabarkan unsur-unsur pendapatan dan beban paamsaehingga
menghasilkan suatu laba bersih.

d. Laporan Arus Kas, merupakan bagian dari lapoke&uangan suatu
perusahaan yang dihasilkan pada suatu periakientansi yang
menunjukkan aliran masuk dan keluar uang perasaha

e. Catatan atau Laporan Kuangan, merupakan cat&arbahan dan
informasi yang ditambahkan ke akhir laporanuagan untuk
memberikan tambahan informasi kepada pembaocgadeinformasi

lebih lanjut.
2.9 Piutang

2.9.1 Pengertian Piutang

Terdapat beberapa pengertian atau definisi dariamg
berdasarkan pendapat para ahli yang nampak berbadan
mempunyai inti dan tujuan yang sama. Menurut (H&§1 7§
piutang adalah mengacu pada sejumlah tagihan yaargditerima
oleh perusahaan (umumnya dalam bentuk kas) daak pain, baik
sebagai akibat penyerahan barang dan jasa seealia Klenurut
(Mardiasmo, 2016Y piutang adalah tagihan yang timbul dari
penjualan barang dagangan dan jasa secara kredit.

Sedangkan menurut (Efraim Ferdinan Giri, 2094iutang

adalah tuntutan kepada pelanggan dan pihak lainukunt
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memperoleh uang, barang, dan jasa tertentu pada yaag akan
datang, sebagai akibat penyerahan barang ataygagadilakukan
saat ini.

Dari beberapa pendapat para ahli dan pakar akuntans
diatas, maka dapat diambil suatu kesimpulan bahutang suatu
klaim atau tuntutan baik dari perusahaan atau @sgsindalam

bentuk keuangan terhadap persesorangan.

2.9.2 Jenis-JenisPiutang

Sebelum suatu transaksi penjualan dilakukan, byasan
terlebih dahulu ada kesepakatan mengenai cara [yanapa
transaksi tersebut apakah secara tunai atau kréghabila
pembayaran dilakukan secara tunai maka perusah&an a
langsung menerima kas. Namun apabila pembayaraku@én
secara kredit maka perusahaan akan menerima piutang
Pengklasifikasian piutang dilakukan untuk memudahka
pencatatan transaksi yang mempengaruhinya. lkatamntan
Indonesia (lIAl) (2007:451) mengemukakan bahwa manur
sumber terjadinya, piutang digolongkan ke dalam Kaiggori
yaitu: piutang usaha dan piutang lain-lain. Pigtasaha timbul
karena penjualan produk atau jasa dalam rangkatieegnormal
usaha, sementara piutang yang timbul di luar kagiatormal
usaha digolongkan sebagai piutang lain-lain. Berikdalah

pengelompokan piutang secara umum :
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a. Piutang DagangReceivable)
Piutang dagang merupakamak atau tagihan perusahaan
kepada pihak lainnya yang nantinya akan dimintakan
pembayarannya jika sudah waktunya. Piutang Dagang
(Account Receivable) timbul karena perusahaan m&kk
penjualan barang-barang dagangan atau barangthinjasa
secara kredit.

b. Piutang Usahadccount receivable)
Piutang usaha berasal dari penjualan kredit japgkalek dan
biasanya ditagih dalam waktu 30 sampai 60 haris&iga
piutang usaha tidak melibatkan bunga, meskipun pgaran
bunga atau biaya jasa dapat saja ditambahkan apabil
pembayarannya tidak dilakukan dalam periode tartent

c. Wesel Tagil( notesreceivable)
Wesel tagih adalah janji tertulis untuk membayguraéah
uang pada tanggal tertentu. Wesel tagih dapat ddedssi
penjualan, pembayaran atau transaksi lainnya. Wagkl bisa
bersifat jangka pendek maupun jangka panjang. Wesh
dapat digolongkan menjadi dua jenis, yaitu:

1. Wesel tagih berbungaiterest bearing notes)
Wesel tagih berbunga ditulis sebagai perjanjian ukint
membayar pokok atau jumlah nominal dan ditambalgaen

bunga yang terhutang pada tingkat khusus.
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2. Wesel tagih tanpa bundaon-interest bearing notes)

Pada wesel tagih tanpa bunga tidak dicantumkarepdnsnga
tetapi jumlah nominalnya meliputi beban bunga.

3. Piutang lain-lain Non Dagang)

Piutang lain-lain merupakan tagihan perusahaan nkare
berbagai transaksi diluar kegiatan normal perusahaa
Biasanya piutang ini didukung oleh persetujuan diakti-
bukti yang telah disepakati bersama. Jenis piut@ingisalnya
piutang karyawan, kerjasama S1, pengadaan seminar,
pengadaan pelatihan dan lain-lain. Jenis piutabgddkan
atas tiga jenis, yaitu :

a.) Piutang Usaha, merupakan jenis piutang yang difzddn
dapat ditagih antara 30-60 hari.

b.) Piutang Wesel/Wesel Tagih, merupakan jenis piutgagg
periode kreditnya lebih dari 60 hari.

c.) Piutang lain-lain, merupakan jenis piutang yang j#lapat
ditagih dalam waktu satu tahun diklasifikasikanaggh aktiva
lancar. Namun jika piutang tersebut tidak dapagilit dalam
waktu satu tahun diklasifikasikan sebagai aktidakilancar.

2.9.3 Unsur-Unsur Piutang
Sebagaimana diketahui bahwa unsur esensial daiit krank
adalah adanya kepercayaan dari bank sebagai kredrhadap

nasabah peminjam sebagai debitur. Menurut Drs. &som
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Suyatno dalam bukunya “Dasar-Dasar Perkreditantumassur
kredit terdiri atas:
1. Kepercayaan

Yaitu keyakinan dari si pemberi kredit bahwa preista
yang diberikannya baik dalam bentuk uang, baraag jisa,
akan benar-benar diterimanya kembali dalam jang&ktww
tertentu di masa yang akan datang.

2. Tenggang waktu

Yaitu suatu masa yang memisahkan antara pemberian
prestasi dengan kontraprestasi yang akan diterada masa
yang akan datang. Dalam unsur ini terkandung péager
nilai agio dari uang, yaitu uang yang ada sekarkgh
tinggi nilainya dari uang yang akan diterima di mas
mendatang.

3. Tingkat Resiko Degree of risk)

Yaitu tingkat risiko yang akan dihadapi sebagaibaki
dari adanya jangka waktu yang memisahkan antara
pemberian prestasi dengan kontraprestasi yang ditenmma
dikemudian hari. dengan adanya unsur resiko, makautah
jaminan dalam pemberian kredit

4. Prestasi atau objek kredit
Pemberian kredit tidak saja diberikan dalam benftakg,

tetapi juga dapat berbentuk barang atau jasa. N&arena
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kehidupan ekonomi modern sekarang ini didasarkaada
uang, maka transaksi-transaksi kredit yang menyangk
uanglah yang setiap kali kita jumpai dalam praktik
perkreditan.
2.9.4 Pengertian Perputaran Piutang
Menurut Kasmir (2016:178) perputaran  piutang
merupakan rasio yang digunakantuk mengukur berapa lama
penagihan piutang selama satu periode atau besdip#aka yang
ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu geri®@emakin
besar tingkatperputaran piutang menandakan semakin singkat
waktu antara piutang tercipta karepanjualan kredit dengan
pembayaran piutang maka semakin baik begitu phializgaya.
Dari defenisi tersebut dapat dijelaskan bahwa Raran
piutang menunjukkan berapa kali suatu perusahaanagite
piutangnya dalam satu periode atau kemampuan dang y

tertanam dalam piutang berputar dalam suatu petestentu.

2.9.5 Rata-Rata Pengumpulan Piutang
Untuk menghitung periode terikatnya dana dalantapig
atau periode pengumpulan piutang (Average CollecReriod)
menurut Sutrisno (2012:57) dapat dihitung dengamus sebagai

berikut;

360
Perputaran Piutang

Average Collection period =
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Dari rumus di atas dapat ditinjau bahwa nilai agera
collection period merupakan hasil dari perbandingartara
jumlah hari dalam 1 tahun periode dengan perputpratang.
Besar kecilnya nilai average collection period digeruhi oleh
nilai dari perputaran piutang.

2.9.6 Kegunaan dan Cara Analisis Piutang

Piutang merupakan salah satu harta perusahaan, padka
piutang dapat dilakukan analisis yang bertujuankintengetahui
efektifitas piutang. Efektifitas artinya tepat Hdit dari penagihan
maupun perputaran piutang. Maka hasil analisibisa dijadikan
salah satu dasar bagi pihak-pihak yang berkepemtingntuk
mengambil beberapa keputusan sesuai kebutuhan grasising
pihak tersebut. Dalam mengadakan analisis piutadg gdasarnya
dapat dilakukan dengan cara membandingkan pengampul
perputaran piutang sekarang dengan perputaran ngiutkri
waktu yang lalu dengan perputaran piutang yangrkinadéan
untuk waktu-waktu yang akan datang dari perusaljaag sama.
Dengan cara pembandingan ini akan diketahui pesarbah
perubahan dari tahun ke tahun.

2.10 Pengertian Efektivitas
Menurut (Mahmudi, 2019§ efektivitas merupakan hubungan
antara output dengan tujuan. Semakin besar kostriutput terhadap

pencapaian tujuan, maka semakin efektif organispgdgram, atau
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kegiatan. Jika ekonomi berfokus pada input daneefss pada output
atau proses, maka efektivitas berfokus pada outc@masil). Suatu
organisasi, program, atau kegiatan dinilai efelifabila output yang
dihasilkan bisa memenuhi tujuan yang diharapkaau atikatakan
spending wisely.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalamgrdaatan
sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlaénttertuntuk
menghasilkan suatu pekerjaan yang tepat pada waktudengan
menunjukan tingkat keberhasilan atau kegagalaandatencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

2.11 Penilaian Efektivitas Perputaran Piutang

Menurut (Kasmir 2017 rasio aktivitas merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaaandahenggunakan
aktiva yang dimilikinya. Atau dapat pula dikatakasio ini digunakan
untuk mengukur tingkat efisiensi (efektivitas) peri@atan sumber daya
perusahaan. Hasil yang dapat diperoleh misalnyaisphaan dapat
diketahui seberapa lama penagihan suatu piutamgndaériode tertentu
atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutangerputar dalam
satu periode. Kemudian hasilnya dibandingkan dengaget yang akan
ditentukan dengan hasil pengukuran beberapa pessmumnya.

Jenis rasio aktivitas yang digunakan untuk menguektivitas
perputaran piutang adalah rasio nerputaran piutaegnakin tinggi rasio

menunjukan bahwa modal kerja yang ditanam dalartampgusemakin
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rendah berarti kondisi ini semakin baik bagi pehasa. Sebaliknya jika

rasio semakin rendah adeer instrument dalam piutang. Hal yang jelas

adalah rasio perputaran piutang memberikan pemahtantang kualitas

piutang dan kesuksesan penagihan piutang. Dengamggumeakan

perputaran piutang dapat pula dihitung rata-ratagpepulan piutang

tersebut.

2.12 Penditian Terdahulu

No | Penulis/

Tahun

Judul
Penelitian

M etode dan
Variabd

Hasi| Pendlitian

1 |Purnomo,

Analisis Tingkat

Penelitian ini metod

glasil penelitian

Kabupaten Blora

Jarot Fajar |Perputaran diskriptif kuantitatif /menunjukkan bahwa

(2010) Piutang Pada PD (1) pada tahun 2006
Bpr Bkk dan 2007, kredit
Kecamatan bulanan pada tahun
Ngawen 2006, 2007 dan 2008

lebih banyak
mengalami penuruna
kecuali bulan juni dar
desember. (2) nilai
perputaran piutang
tidak stabil sepanjang
tahun dan mayoritas
perputaran bulanan
tidak memenuhi syar:
minimal perputaran
piutang sebesar 4x.

At
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Rosmala, |Analisis Penelitian ini metod®ari hasil tersebut
Lisa Efektivitas diskriptif kuantitatif |[dapat disimpulkan
(2012) |Perputaran bahwa tingkat

Piutang Pada PT perputaran piutang

BPR Arthapuspa tahun 20082011 pad:

Mega Adiwerna PT. BPR Arthapuspa
Mega tidak efektif,
karena dibawah
standar normal yang
ditentukan

Budiarti, | Analisis Metode penelitian Dari hasil tersebut

Linda Efektivitas yang digunakan dapat disimpulkan

Septiya Perputaran dalam penelitian inj bahwaPD. BPR

(2014) Piutang Pada PDadalah metode Puspakencana Brebes

BPR diskriptif tingkat perputaran
Puspakencana | kyantitatif piutangtidak efektif,
Brebes karena masih dibawat
standar normal yang
ditetapkan.
Tzani ,Yusrul| Analisis Metode penelitian Hasil penelitian
Hana Efektivitas yang digunakan menyimpulkan bahwa
(2017) Pengendalian | dalam penelitian inj hasil perputaran
Piutang Untuk | adalah metode Piutang Tahun 2014-
Memaksimalkan diskriptif 2016 pada PD BPR
Profitabilitas kuantitatif BKK Kabupaten Kudy
Pada PD. BPR < 1 kali, sehingga
BKK Kudus dikatakan tidak efektif.
Methasari, | Efektivitas Metode Analisis Dari perhitungan CR
Melanny M_anajemen Horizontal mengalami
Piutang penurunan, DER
(2019) Salam mengalami
Upaya kenaikan, sedangka
Meningkatk modal kerja
an Modal mengalami
Kerja Pada penurunan selama
PT. BPR tiga tahun berturut
Aridha Arta turut.
Nugraha

D

Sumber : Data Diolah, 2021
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3.2

3.3

BAB |1

METODE PENELITIAN

Lokas dan Waktu Pendlitian

1.

Lokasi penelitian

Penelitian Tugas Akhir ini dilakukan di PT. BPR RafGR di
Jalan A. Yani No. 11 Procot Slawi.

Waktu penelitian dilakukan selama dua bulan vyaitlar

Februari sampai bulan April 2021.

Objek Pendlitian

Obyek penelitian penyusunan Tugas Akhir ini mekakuanalisis

tentang efektivitas peprputaran piutang di PT. BB2Rk TGR selama

periode tahun 2018-2020.

M etode Pengumpulan Data

a.

Observasi

Menurut (Tersiana, 2018Y mendefinisikan observasi yaitu
proses pengamatan menyeluruh dan mencermati perpakla
suatu kondisi tertentu. Pada dasarnya, observesiuen untuk
mendeskripsikan  aktivitas, individu, serta maknadian
berdasarkan perspektif individu. Penulis dalam meahiaporan

ini melalui observasi langsung di PT. BPR Bank TGR.
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b. Wawancara
Menurut Sugiyono (2018;148) wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh duakpilzatu
pewawancara (interview) yang mengajukan pertanganyang
diwawancarai (interviewe) untuk memberikan jawabatas
pertanyaan yang diberikan. Penulis mengadakanglialogsung
dengan staf PT. BPR Bank TGR khususnya mengen&ngu
dalam penjualan kredit.

c. Studi Pustaka
Penulis mempelajari literatur-literatur dengan acanembaca
buku-buku ilmiah dan bahan referensi lainnya yaednbbungan
dengan permasalahan yang diteliti dan juga mengseldari
sumber data lain seperti internet untuk memperdéth sekunder

sebagai landasan teori.

3.4 JenisData
1.) Data Kualitatif
Data kualitatif yaitu data yang merupakan kumpuwlan data non
angka, yang bentuknya informasi baik lisan maupulsan,
seperti: sejarah singkat berdirinya perusahaanbpgian tugas
dan struktur perusahaan, dan lain-lain sebagainyagy

berhubungan dengan penulisan ini.
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2.) Data Kuantitatif
Data kuantitatif yaitu data yang diperoleh perusahaalam
bentuk angka-angka, seperti laporan keuangan gexrasa
3.5 Sumber Data
Pada pengumpulan data Tugas Akhir, peneliti mesttapnya dari
dua (2) sumber, yaitu :
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung iasil
observasi dan wawancara dengan pihak yang berwenang
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah Data yang diperoleh dari rdeku
dokumen dan bahan tertulis, misalnya dari majalabku,
keterangan-keterangan atau publikasi lainnya segaitwebsite.
3.6 Metode Analisis Data
Tahap pertama dalam melakukan analisis data yaitu:
a. Pengumpulan data
Pengumpulan data adalah teknik atau cara yang akgmnoleh
peneliti untuk mengumpulkan data atau informasitasdakta
pendukung yang ada di lapangan untuk keperluanlipaneDari
data yang diperoleh untuk mengetahui efektivitagpytaran
piutang digunakan analisis kualitatif dan analiariitatif. Analisis
kualitatif adalah analisis yang dilakukan data-datag non angka

seperti hasil wawancara, atau catatan laporan badaa buku-
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buku, artikel. Data-data ini akan digunakan untekgembangan
analisis itu sendiri.

. Reduksi Data

Reduksi data merupakan tahap dari teknik analiaia Hualitatif.

Reduksi data merupakan penyederhanaan, penggolordsn
membuang yang tidak perlu data sedemikian rupanggai data
tersebut dapat menghasilkan informasi yang bermakiaa

memudahkan dalam penarikan kesimpulan. Banyakmgkajudata
dan kompleksnya data, diperlukan analisis data Imelkahap

reduksi. Tahap reduksi ini dilakukan untuk pemiihalevan atau
tidaknya data dengan tujuan akhir.

. Display Data

Display data atau penyajian data juga merupakaaptdari teknik
analisis data kualitatif. Penyajian data merupakagiatan saat
sekumpulan data disusun secara sistematis dan ndigahami,

sehingga memberikan kemungkinan menghasilkan keganp
Bentuk penyajian data kualitatif bisa berupa tedsatif (berbentuk
catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan ataupagan. Melalui
penyajian data tersebut, maka nantinya data akarg@nisasikan
dan tersusun dalam pola hubungan, sehingga akaaksemudah
dipahami. Menurut Hery (2015:209) rasio aktivitagrapakan
rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitasugahaan

dalam memanfaatkan sumber daya yang ada. Secarhrkibsn,
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rasio ini akan mengungkap beberapa rasio yaituupergn Piutang
(Accounts Recelvable Turn Over ) Menurut Hery (2015:211)
perputaran piutang merupakan rasio yang digunakatuku
mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam rgutessaha
akan berputar dalam satu periode”. Dengan kata rasmo ini
menggambarkan seberapa cepat piutang berhasiinditagnjadi
kas. Berikut adalah rumus yang digunakan untuk tmémngg rasio

perputaran piutang :

Rata-rata Piutang =

Piutang Lancar Awal + Piutang Lancar Akhir
12

. Total kredit yang diberikan
Perputaran Piutang—=

Rata—rata piutang

i 360
Rata-rata Pengumpulan Plutang-; putaran Piutang

Sumber : PT. BPR Bank TGR
Standar penilaian efektivitas perputaran piutang BFR Bank TGR

ditetapkan sebagai berikut :
Tabel 2.13 Standar Penilaian Efektivitas Perput&iatang Pada

PT. BPR Bank TGR Per-satu (1) Tahun

Rasio Interval Rasio Standar
Efektivitas
Perputaran Piutang >10 kali Sangat Efektif
(Receivable Turn 6 — 9 Kkali Efektif
Over)
<5 kali Tidak Efektif

Sumber : PT. BPR Bank TGR
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d. Kesimpulan

Untuk dapat menyimpulkan berdasarkan data laporan
keuangan yang disajikan oleh perusahaan, maka perlu
diketahui besarnya tingkat perputaran piutang [Réragn.
Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakdanku
mengukur berapa lama penagihan piutang dalam saiodp

atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutamgutze
dalam satu periode. Semakin tinggi tingkat perputariutang
maka semakin cepat pula menjadi laba bagi perusaterda
meminimalkan resiko kerugian piutang akibat piutatiad
tertagih. Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwaah&erja
yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah, efgnrtya
kondisi ini bagi perusahaan semakin baik. Sebadikika
rasio semakin rendah, maka ada investasi lebimdplatang.

Hal yang jelas adalah rasio perputaran piutang reekdn
pemahaman tentang kualitas piutang dan kesuksesan
penagihan piutang. Pada dasarnya kegunaan datebuers
adalah sebagai dasar objektif dalam proses pembuata
keputusan-keputusan atau kebijaksanaan-kebijaksateam

rangka memecahkan persoalan yang ada.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1.1 Gambaran Umum Perusahaan

41.1 Segjarah Singkat PT. BPR Bank TGR

PT. BPR Bank Tegal Gotong Royong (PT. BPR
Bank TGR) semula bernama PD. BPR Bank Pasar Kab.
Tegal yang didirikan berdasarkan Peraturan Daerah
Nomor 2 tahun 1981 dan ijin dari Menteri Keuangan
Republik Indonesia nomor : S-429/11/1981 tanggal 7
Desember 1981 serta Departemen Perdagangan Kabupate
Daerah Tingkat Il Tegal Nomor 111236800015 tandgal
Oktober 1990.

Dengan ditetapkannya Peraturan Daerah Nomor 13
Tahun 2009 tentang Perusahaan Daerah Bank Pegkredit
Rakyat Bank Tegal Gotong Royong maka PD. BPR Bank
Pasar Kab. Tegal berubah nama menjadi PD. BPR Bank
Tegal Gotong Royong, dan Perubahan Nama tersebut
telah mendapat persetujuan dari Bank Indonesta pa
surat Keputusan Pemimpin Bank Indonesia  Nomor

11/3/Kep.PBI/Sm/2009 tanggal 12 Agustus 200%aten
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Persetujuan Penetapan Penggunaan Izin Usaha PD. BPR
Bank TGR.

Kemudian terhitung tanggal 24 Februari 2021,
berdasarkan Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-
0064236.AH.01.01 Tahun 2020 Tentang Pengesahan
Pendirian Badan Hukum Perseroan Terbatas Perusahaan
Perseroan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Bank Tegal
Gotong Royong dan Keputusan Dewan Komisioner
Otoritas Jasa Keuangan Nomor KEP-7/KO/0303/2021
Tentang Pengalihan Izin Usaha Atas Perubahan Badan
Hukum PD. BPR Bank Tegal Gotong Royong menjadi PT.
BPR Bank Tegal Gotong Royong selanjutnya disingkat
menjadi PT. BPR Bank TGR

Dalam menjalankan operasionalnya PT. BPR Bank
TGR berpegang pada Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 22 tahun 2006 tentang Pengelolaan Bank
Perkreditan Rakyat Milik Pemerintah Daerah dan
Peraturan Bupati Tegal Nomor 19 tahun 2009 settmiat
pelaksanaan lain yang berkaitan dengan operasyama)
berpijak pada ketentuan yang dikeluarkan oleh Bank

Indonesia .
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4.1.2 Vis dan Misi Bank TGR
1. Vis
Terwujudnya BPR yang sehat dan terus tumbuh seiring
dengan peningkatan kepercayaan masyarakat.
2. Mis
1. Menjadikan BPR sebagai penyedia jasa keuangan
yang mengakar dan menyebar di masyarakat dengan
meningkatkan peran perempuan dalam kesejahteraan.
2. Meningkatkan fungsi dan peran BPR sebagai
sumber Pendapatan Asli Daerah.
4.1.3 Stuktur Organisasi
Organisasi adalah suatu sistem pekerjaan yang
dirumuskan dengan baik dimana masing-masing pekerja
itu mengandung sejumlah wewenang, tugas dan
tanggungjawab tertentu, keseluruhan disusun seealar
untuk memungkinkan orang-orang dari badan usaha itu
bekerjasama secara efektif dalam mencapai tujuannya
Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa organisasi merupakan suatu alat untuk mencapa
tujuan. Agar suatu organisasi dapat berjalan dethgd
maka diperlukan adanya struktur organisasi.
Dari definisi diatas maka dapat dikatakan bahwa

suatu perusahaan harus mempunyai struktur organisas
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yang menciptakan pembagian tugas yang jelas. Dengan
adanya struktur organisasi maka pelaksanaan tugas a
menjadi lebih mudah. Sedangkan bagan struktur
organisasi PT. BPR Bank TGR di Kabupaten Tegal tdapa

dilihat pada gambar sebagai berikut :



STRUKTUR ORGANISAS

*ﬂ PT. BPR BANK TGR

Lampiran surat keputusan nomor : 301B/KEP.DIR/B.TGR/
Tanggal :30 April 2018

TEGAL GOTONG ROYONG

RUPS

DEWAN PENGAWAS

e = ———y
Ketua Anggota
1
I [
DIREKSI 1
DIREKTUR UTAMA l 1
DIREKTUR 1
KEPALA
SKAI
1 | 1 |
KEPALA BIDANG KEPALA BIDANG KEPALA BIDANG KEPALA BIDANG
PENAGIHAN b = = = == PEMASARAN = mm mm == ==| MANAJEMEN RESIKO DAN fem mem mm s e - - W SR
KEPATUHAN
KASUBID KASUBID KASUBID
KASUBID
KASUBID KASUBID JaslELL PELAYANAN DAN HEAD TELLER ST O EGTT KASUBID
MONITORING DAN PENANGANAN PEMASARAN PEMASARAN R TSR R LITBANG
PENGAWASAN KREDIT DANA KREDIT UMUM DAN SDM
KREDIT BERMASALAH |
l_tﬁ | L
STAF STAF STAF
STAF Staf Teler IT Akunting Litbang
STAF STAF STAF STAF S SIS STAF STAF TELLER KANTOR Dan
MONITORING PENANGANAN PEMASARAN PEMASARAN T ADMINISTRASI PELAYANAN Pusat KAS Pelaporan
DAN KREDIT DANA KREDIT PEMASARAN NASABAH /
PENGAWASAN BERMASALAH CUSTOMER [ T 1
KREDIT SERVICE
SATPAM STAF UMUM OFFICE
DAN SDM BOY

Gambar 4.1 Stuktur Organisasi PT. BPR Bank -
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4.1.4 Kedudukan, Tugasdan Tanggung Jawab (Job Descrption)
Wewenang dan tanggungjawab dalam fungsi kerja
merupakan sebuah prosedur kerja yang mengatur vkanya
sesuai dengan tugas-tugasnya masing-masing. Berikut
penjelasan dari tugas dan tanggung jawab serrtaemaavg
kepala bagian beserta staffnya adalah sebagauberik
a. Dewan Pengawas

1. Melakukan pengawasan untuk pengendalian dan
pembinaan terhadap cara penyelenggaraan tugas
Direksi.

2. Melakukan pengawasan secara priodik sesuai dengan
jadwal yang telah ditentukandan sewaktu-waktu d@abi
dipandang perlu.

3. Memberikan petunjuk dan pengarahan kepada direksi
dalam pelaksanaan tugas.

4. Melakukan pembinaan dalam bentuk meningkatkan dan
menjaga kelangsungan perusahaan

b. Direksi

1. Penetapan kebijakan untuk melaksanakan pengurus dan
pengelolaan PT. BPR Bank TGR di Kabupaten Tegal
berdasarkan kebijakan umum yang diterapkan oleh

Dewan Pengawas.
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2. Menyusun dan menyampaikan rencana kerja tahunan
dan anggaran PT. BPR Bank TGR di Kabupaten Tegal
kepada Bupati atau Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS) melalui dewan pengawasan yang meliputi
kebijakan di bidang organisasi, perencanaan,
perkreditan, keuangan, kepegawaian, umum dan
pengawasan untuk mendapatkan pengesahan.

3. Menyusun dan menyampaikan laporan perhitungan
hasil usaha berkala dan kegiatan PT. BPR Bank TiGR d
Kabupaten Tegal tiap 1 (satu) bulan sekali kepada
Dewan Pengawas.

4. Menyusun dan menyampaikan laporan keuangan
tahunan PT. BPR Bank TGR di Kabupaten Tegal
kepada Bupati setelah mendapat persetujuan Dewan
Pengawas.

c. Kepala SKAI

1. Membantu Kepala SKAI melaksanakan pengawasan
dan pemeriksaan pada semua unit dan kegiatan
perusahaan.

2. Membantu Kepala SKAI mengusulkan saran-saran

perbaikan sistem dan prosedur operasional.
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Membantu Kepala SKAI melaksanakan pengawasan
dan pemeriksaan terhadap implementasi Rencana Kerja

dan Anggaran.

. Membantu Kepala SKAI dalam mengusulkan

penyempurnaan peraturan-peraturan pelaksanaan kerja

dan SOP sesuai kebutuhan Unit Kerjanya

d. Bidang Penagihan

1.

Mewakili Direksi untuk melakukan tugas terkait

Penanganan Kredit sesuai dengan kewenangannya

. Merencanakan, melakukan dan  mengevaluasi

pelaksanaan hasil dan kegiatan Monitoring, Penagiha
dan Penanganan Kredit bermasalah.

Memutuskan penyelesaian masalah yang diajukan
bawahan sepanjang batas kewenangannya.
Memberikan pengarahan, peringatan dan teguran
kepada bawahannya dalam batas kewenangannya.
Mengambil kebijakan berdasarkan rambu-rambu yang
diberikan Direksi dalam pemasaran produk dana dan
kredit serta jasa bank lainnya.

Mengusulkan penambahan, rotasi, mutasi, pemberian
sanksi dan pemecatan pegawai dibawah

tanggungjawabnya.
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Memberikan otorisasi terhadap transaksi sesuaisbata

kewenangannya

e. Bidang Pemasaran

1.

Mewakili Direksi untuk melakukan tugas Pemasaran
Produk Dana dan Kredit, jasa bank serta pemasaran

wilayah sesuai dengan kewenangannya.

. Merencanakan, melakukan dan  mengevaluasi

pelaksanaan hasil dan kegiatan promosi pemasaran.
Memutuskan penyelesaian masalah yang diajukan
bawahan sepanjang batas kewenangannya.
Memberikan pengarahan, peringatan dan teguran
kepada bawahannya dalam batas kewenangannya.
Mengambil kebijakan berdasarkan rambu-rambu yang
diberikan Direksi dalam pemasaran produk dana dan
kredit serta jasa bank lainnya.

Mengusulkan penambahan, rotasi, mutasi, pemberian
sanksi dan pemecatan pegawai dibawah

tanggungjawabnya.

. Memberikan otorisasi terhadap transaksi sesuaisbata

kewenangannya.

f.  Bidang Manajemen Resiko dan Kepatuhan

1. Membantu Direksi dalam menyusun kebijakan dan

pedoman penerapan Manajemen Risiko secara tertulis.



10.

42

. Melaksanakan tugas dan fungsi kepatuhan

. Membantu Direksi dalam mengevaluasi dan

memutuskan transaksi yang memerlukan persetujuan

Direksi.

. Membantu direksi dalam mengembangkan budaya

Manajemen Risiko pada seluruh jenjang organisasi.

. Membantu Direksi dalam memastikan peningkatan

kompetensi sumber daya manusia yang terkait dengan

Manajemen Risiko.

. Membantu direksi dalam memastikan bahwa fungsi

Manajemen Risiko telah beroperasi sec¢atdapendent.

. Satuan kerja Manajemen Resiko dan kepatuhan

melakukan pengkinian pedoman kerja, sistem, dan
prosedur Manajemen resiko dan kepatuhan dalam
rangka mewujudkan Visi, Misi dan nilai — nilai

Perusahaan.

. Pemantauan pelaksanaan kebijakan dan pedoman

penerapan manajemen Resiko yang telah disetujhi ole

Direksi.

. Pemantaun posisi Resiko secara keseluruhan, per jen

resiko dan per jenis aktivitas fungsional.
Pengkajian atas usulan penerbitan produk danu/ ata

pelaksanaan aktivitas baru.
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Penyampaian rekomendasi kepada satuan kerja atau
pegawai yang menangani fungsi operasional dan
komite manajemen resiko sesuai kewenangan yang
dimiiki.

Penyusunan dan penyampaian laporan profil resiko
secara berkala kepada anggota direksi yang
membawakan fungsi Manajemen

resiko dan kepatuhan.

Bidang Umum

1.

Mewakili Direksi untuk melakukan tugas Umum sesuai
dengan kewenangannya.

Merencanakan, @ melakukan dan  mengevaluasi
pelaksanaan hasil dan kegiatan bidang umum.
Memutuskan penyelesaian masalah yang diajukan

bawahan sepanjang batas kewenangannya.

. Memberikan pengarahan, peringatan dan teguran

kepada bawahannya dalam batas kewenangannya.
Mengambil kebijakan berdasarkan rambu-rambu yang
diberikan Direksi dalam pemasaran produk dana dan
kredit serta jasa bank lainnya.

Mengusulkan penambahan, rotasi, mutasi, pemberian
sanksi dan pemecatan pegawai dibawah

tanggungjawabnya.
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7. Memberikan otorisasi terhadap transaksi sesuaisbata

kewenangannya

h. Satpam

1.

Mewakili Kepala Sub Bidang Perencanaan , Umum dan
SDM sesuai dengan tugas dan wewenang Yyang
diberikan

Memberikan pengarahan, peringatan dan teguran
kepada sesama staf dalam batas kewenangannya
Memutuskan penyelesaian masalah yang terjadi pada
seksinya sepanjang batas kewenangannya

Mengambil kebijakan berdasarkan rambu-rambu yang
didapatkan dari Kepala Sub Bidangnya dalam rangka
keamanan kantor dan lingkungan perusahaan
Melakukan kontrol secara penuh selama 24 jam
terhadap keamanan Kantor dan lingkungan
perusahaan.

Melakukan pengawalan kepada petugas yang akan setor
dan atau tarik uang tunai pada Bank Umum dan atau
bank lainnya

Melakukan pengawalan kepada nasabah simpanan dan

atau kredit jika diminta sebatas kewenangannya
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8. Melakukan kontrol dan mengatur tamu dan atau
kendaraan kantor, tamu, serta karyawan dilingkungan
perusahaan

9. Melakukan teguran terhadap tamu dan atau karyawan
yang akan menggangu kelancaran dan kenyamanan di
lingkungan perusahaan sebatas kewenangannya

i. Office Boy

1. Membersihkan dan merapikan meja, kursi, komputer
dan perlengkapan lainnya.

2. Membersihkan/vacuum karpet/lantai (bergiliran).

3. Menyediakan minuman untuk karyawan.

4. Mengirim/mengambil dokumen antar Divisi/Bagian.

5. Melayani permintaan fotokopi/faksimili.

6. Membelikan dan menyiapkan makan siang
karyawan.

7. Membereskan piring, gelas, & perlengkapan makan
siang karyawan.

8. Mengambil & membereskan gelas minum &
perlengkapan makan/minum karyawan.

9. Membuang sampah yang ada di ruang kerja dan
areal tanggung jawabnya.

10.Membersihkan/vacuum karpet/lantai (bergiliran).
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11.Mencuci piring, gelas &  perlengkapan
makan/minum lain (bergiliran).
J. Driver

Mewakili Kepala Sub Bidang Perencanaan, Umum
dan SDM sesuai dengan tugas dan wewenang yang
diberikan.

1. Memutuskan penyelesaian masalah yang terjadi
pada unit kerja sepanjang batas wewenangnya.

2. Mengambil kebijakan berdasarkan rambu-rambu
yang didapatkan dari Kepala Sub Bidangnya dalam
rangka pengelolaan kendaraan inventaris roda 4

perusahaan.

415 Kegiatan Usaha PT. BPR Bank TGR
Secara keseluruhan kegiatan usaha PT. BPR Bank
TGR di Kabupaten Tegal dapat dikelompokkan menjadi
kegiatan yaitu menghimpun dana dari masyarakat baik
dalam bentuk tabungan maupun deposito dan mengalurk
dana dalam bentuk pinjaman atau kredit.
a. Bentuk Jasa Simpanan
1. Tabungan Slawi Ayu (TSA)
Merupakan tabungan yang diperuntukan
bagi masyarakat umum, tabungan ini mempunyai

ciri-ciri sebagai berikut :
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a) Setiap penabung memperoleh buku tabungan
yang sah dari PT. BPR Bank TGR.

b) Setoran pertama sekurang-kurangnya Rp.
5.000,00,- dan setoran berikutnya Rp.
1.000,00,-.

c) Pengambilan dapat dilakukan pada teller.

d) Diberikan bunga TSA yang besarnya sesuai
dengan ketentuan PT. BPR Bank TGR.

e) Bunga dihitung berdasarkan saldo terendah
setiap akhir bulan.

f) Biaya tutup rekening dikenakan sebesar Rp.
5.000,00,-.

2. Tabungan Wajib
Merupakan tabungan yang wajib dimiliki
oleh nasabah peminjam di PT. BPR Bank TGR
yang besarnya ditentukan oleh pihak bank.
3. TabunganKu
TabunganKu adalah produk tabungan untuk
perorangan warga negara Indonesia dengan
persyaratan mudah dan ringan yang diterbitkan
secara bersama oleh bank—bank di Indonesia guna

menumbuhkan budaya menabung serta
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat tanpa
adanya potongan biaya administrasi.
. Tabungan Si Manis

Tabungan Si Manis (Simpanan dan Arisan)
adalah tabungan yang setorannya Rp. 100.000,-
setiap bulannya selama 36 bulan. Setiap bulannya
akan diundi, dan pemenangnya akan mendapatkan
hadiah tambahan senilai Rp. 500.000,-. Dalam 36
bulan tersebut tabungan tidak dapat diambil,
kecuali nasabah yang telah mendapatkan hadiah
undian.
. Tabungan Simpel

Merupakan tabungan yang diperuntukan
bagi anak sekolah atau pelajar tanpa adanya
potongan biaya administrasi dan harus MoU dari
pihak sekolah.
. Deposito Berjangka

Merupakan  bentuk  simpanan  yang
pemberiannya sesuai dengan perjanjian yaitu 1

bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan dan 24 bulan.
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b . Bentuk Jasa Perkreditan

1.

Kredit Pegawai
Merupakan jasa kredit yang diberikan kepada
pegawai negeri maupun swasta yang perusahaannya

ditentukan oleh PT. BPR Bank TGR.

. Kredit Umum

Merupakan jasa kredit yang ditawarkan kepada
masyarakat umum baik di sektor perdagangan,

pertanian maupun industri kecil.

. Kredit KUPS

Merupakan kredit yang disalurkan kepada kelompok
peternak yang peraturannya ditentukan oleh PT.

BPR Bank TGR.

. Kredit Berkah

Merupakan kredit yang disalurkan secara khusus
kepada para pedagang pasar atau pengusaha kecil
yang peraturannya ditentukan oleh PT. BPR Bank

TGR.

. Kredit Mitra Praja

Merupakan kredit yang disalurkan kepada para
pamong praja yang ada di desa di wilayah
Kabupaten Tegal yang peraturannya ditentukan oleh

PT. BPR Bank TGR.
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Kondis PT. BPR Bank TGR Saat Ini

Dana yang dihimpun oleh PT. BPR Bank TGR per
31 Desember 2020 adalah sebesar Rp54.744.158.889,00
Dana tersebut terdiri dari tabungan nasabah sebesar
Rp28.989.508.889,- dan deposito berjangka sebesar
Rp25.754.650.000,00 Sedangkan pada tahun sebelumnya
yaitu tahun 2019, dana yang dihimpun oleh PT. BRIRkB
TGR hanya sebesar Rp46.181.951.191,00. Hal ini
menunjukkan bahwa pada tahun 2020 dana yang dimimpu
PT. BPR Bank TGRmengalami peningkatan sebesar
Rp8.562.207.698,00 atau sebesar 185% dari tahun
sebelumnya.

Kredit yang diberikan pada tahun 2019 adalah
sebesar Rp62.022.311.755,00 sedangkan pada tal2in 20
naik menjadi Rp69.467.126.352,00. Adapun rinciaalikas
kredit pada tahun 2020 adalah sebagai berikutditkieencar
Rp61.376.388.034,00, kredit dalam pengawasan Rp
4.468.589.041,00, kredit kurang lancar
Rpl1.005.277.514,00, kredit diragukan Rp149.897X¥7,
dan kredit macet Rp 2.466.974.486,00. Hal ini m@rkan
persentase kualitas kredit macet PT. BPR Bank T&biarnt

2020 sebesar 3,6% dari total kredit yang diberikan.
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Ditinjau dari segi laba yang diperoleh, pada tahu
2020 PT. BPR Bank TGR mengalami penurunan dari
Rpl1.478.912.126,00 menjadi Rp1.372.028.599,00.nyati
dari tahun 2019 ke tahun 2020 laba yang diperaletnt

sebesar 7,3%.

4.2 Hasll Analisis Data

4.2.1 Rata-rataPiutang

Untuk menganalisis efektivitas perputaran piutang
pada PT. BPR Bank TGR digunakan alat analisis yaitu
rasio aktivitas. Rasio aktivitas adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam
menggunakan aktiva yang dimilikinya. Semakin pendek
atau semakin cepat periode perputarannya makayartin
bank telah efektif dalam menggunakan aktiva yang
dimilikinya. Jenis rasio aktivitas yang digunakantuk
mengetahui besarnya tingkat efektivitas perputaran
piutang pada PT. BPR Bank TGR vyaitu rasio perpuatara
piutang pada perputaran piutang dan rasio rata-rata
pengumpulan piutang. Berikut adalah tabel rata-rata

pengumpulan piutang pada PT. BPR Bank TGR.
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Tabel 4.2.1 Rata-rata Piutang PT. BPR Bank TGR

Tahun Tg;!:“g:]m (\F:an Puutang Awal (Rp) Piutang Akhir (R Jﬁata— E;ts] Phtang
1 2 3 4 5=(3+4:12)
2018 | 52.509.104.13p 42.521.618.89] 50.098.968.04% 7.718.382.244
2019 | 62.022.311.75p 50.098.968.04% 55.162.496.433 8.771.788.706
2020 | 69.467.126.35p 55.162.496.433 61.376.388.034 9.711.573.705

Sumber : Data Diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4.2.1 di atas dapat dijelaskan
bahwa pada tahun 2018 rata-rata piutang pada PR. BP
Bank TGR sebesar 7.718.382.344,00, tahun 2019 &ebes
Rp8.771.788.706,00 dan pada tahun 2020 sebesar

Rp9.711.573.705,00. Ini menunjukkan bahwa rata-rata

piutang dari tahun ke tahun mengalami kenaikan.

4.2.2 Tingkat Perputaran Piutang
Untuk mengetahui kinerja perusahaan, maka dapat

dilakukan penghitung seberapa besarnya tingkat
perputaran piutang yang terjadi pada PT. BPR BdaBR,T
karena rasio perputaran piutang yang tinggi menicdan
kualitas yang baik. Tinggi rendahnya perputaranapig
tergantung pada besar kecilnya modal yang diinsiésta
dalam piutang. Semakin cepat perputaran piutangamak
semakin cepat pula modal kembali. Perputaran pjutan
suatu perusahaan dapat menggambarkan tingkatnsfisie
modal perusahaan yang ditanamkan dalam piutang,

sehingga semakin cepat perputaran piutang berarti
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semakin efisien modal yang digunakan atau sebaikny
semakin lambat perputaran piutang berarti kurargjeaf
modal yang digunakan maka tingkat perputarannya aka
menjadi rendah. Berikut adalah tabel perputaramapg
PT. BPR Bank TGR tahun periode 2018-2020.

Tabel 4.2.2 Tingkat Perputaran Piutang PT. BPRkBan

TGR
Tahun Total Kredit Yan¢ Rata-rata Piutang ~ Tingkat
Diberikan (Rp (Rp) Perputaran Piuta
1 2 3 4=(2:3x1)
2018 | 52.509.104.13p 7.718.382.244 6,80
2019 | 62.022.311.75p 8.771.788.706 7,07
2020 | 69.467.126.35P 9.711.573.705 7,15

Sumber : Data Diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4.2.2 diatas dapat dijelaskan
bahwa tingkat perputaran piutang tahun 2018 ad&Bh
kali putaran yang artinya dalam tahun 2018 danayyan
tertanam dalam piutang berputar 6,80 kali. Tahuh920
adalah 7,07 kali putaran yang artinya dalam tahQi92
dana yang tertanam dalam piutang adalah 7,07 Tkatiun
2020 tingkat perputaran piutangnya adalah 7,15 ykaig
berarti dalam tahun 2020 dana yang tertanam dalam
piutang berputar 7,15 Kkali. Perputaran ini dajledtdkan
sudah berjalan dengan efektif karena sudah sesungad
standar perputaran piutang yaitu di angka 6-9 katlaran
dalam satu tahun, sehingga perputaran piutang Bada

BPR Bank TGR efektif.
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4.2.3 Periode Rata-rata Pengumpulan Piutang
Periode rata-rata pengumpulan piutang merupakan
periode yang dibutuhkan untuk mengumpulkan piutang
perusahaan atau bank. Rata-rata pengumpulan pidégoag
dihitung dengan membagi jumlah hari dalam satu rtahu
(360 hari) dengan tingkat perputaran piutang.
Tabel 4.2.3 Keterlambatan hari rata-rata pengunmpula

piutang pada PT. BPR Bank TGR

Tahun 2018 2019 2020
Pengumpulan piutang dalam satu tahun (har)360 360 360
Pengumpulan piutang aktual (hari) 316 305 302
Standar pengumpulan piutang (hari) 30 30 30
Pengumpulan piutang dalam bulan (bulan 1,76 1,10 1,66
Perputaran piutang ideal (kali) 12 12 12
Perputaran piutang aktual (kali) 6,80 7,07 7,15
Selisih (kali) 5,20 4,93 4,85

Sumber: Data Diolah, 2021
Menurut tabel 4.2.3 diatas bahwa rata-rata

pengumpulan piutang yang terjadi dari tahun 2013320

dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Pada tahun 2018 periode rata-rata pengumpulan
piutangnya adalah 53 hari (1,76 bulan).

b. Tahun 2019 periode rata-rata pengumpulan piutangnya
adalah 51 hari (1,70 bulan). Hal ini menunjukanvieah

tahun 2019 mengalami kenaikan kinerja dalam
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pengumpulan piutang, sehingga rata-rata pengumpulan
piutangnya lebih efektif dibandingkan tahun 2018.

c. Sedangkan wuntuk tahun 2020 periode rata-rata
pengumpulan piutangnya adalah 50 hari (1,66 bulan).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui

bahwa periode rata-rata pengumpulan piutang dari
tahun 2018 sampai tahun 2020 belum stabil namun
menjadi lebih baik dari tahun sebelumnya. Sehingga
periode rata-rata pengumpulan piutang pada PT. BPR
Bank TGR dapat dikatakan belum efektif. Hal seperti
ini sangat tidak menguntungkan bagi perusahaan,
karena dana yang tertanam dalam piutang tidak dapat
kembali menjadi kas tepat pada waktunya sehingga ka
tidak dapat digunakan kembali serta resiko kerugian

piutang tidak dapat diminimalkan.

4.3 Pembahasan
4.3.1 AnalisisPerputaran Piutang Pada PT. BPR Bank TGR
Perputaran piutang dalam suatu perusahaan sangat
baik apabila dalam pelaksanaannya tidak mengalami
masalah seperti adanya kemacetan pembayaran atau
telatnya pembayaran. Berdasarkan perhitungan diatas
dapat diketahui perputaran piutang pada PT. BPR<Ban

TGR selama tiga tahun yaitu tahun 2018-2020
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mengalami kenaikan. Maka perputaran piutang untuk
tahun 2018-2020 termasuk dalam kriteria efektifekar
sudah sesuai standar penilaian yaitu pada angkkafi-9
dalam satu tahun. Standar rasio bukanlah merupakan
angka pembanding yang ideal atau bukanlah merupakan
ukuran yang pasti, tetapi standar rasio dapat digam
sebagai pedoman atau pegangan bagi peneliti.

Dari rincian di atas dapat diketahui bahwa
perputaran piutang pada PT. BPR Bank TGR dapat
dikatakan efektif. Dengan data tersebut perlu aalany
pemeliharaan serta mempertahankan dalam penagihan
piutang dan terus menerus diawasi dengan ketdt, bai
mengenai jumlah maupun jatuh temponya, terutama bag
konsumen yang sering menunggak. Apabila hal tetsebu
tidak diperhatikan dengan serius maka dikhawatirkan
semakin banyak piutang yang menunggak dan
perputaran piutangnya dapat menjadi tidak efekti€h
karena itu setiap bank atau perusahaan harus rkiemili
manajemen yang baik dan tegas terutama dalam hal
penagihan piutang.

Rasio perputaran piutang bisa digunakan dalam
hubungannya dengan analisis terhadap modal kerja,

karena memberi ukuran atau gambaran besar mengenai
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seberapa cepat piutang berputar menjadi kas. Angka
jumlah hari piutang menggambarkan lamanya suatu
piutang bisa tertagih. Piutang hanya memberikan
kontribusi bagi bank jika piutang tersebut telabagar

lunas. Semakin cepat perputaran piutangnya maka

semakin efektif penggunaan piutangnya.



5.1

BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan dari pembahasan yang telah diuraikalamda
penelitian yang berjudul “Efektivitas Tingkat Petgman Piutang pada PT.

BPR Bank TGR” maka dapat disimpulkan sebagai beriku

1. Kondisi rata-rata piutang PT. BPR Bank TGR dariutatketahun
semakin meningkat. Dalam hal ini dapat dilihat padaun 2020
merupakan rata-rata piutang yang paling tinggiwRip9.711.573.705
dan tahun 2018 merupakan rata-rata piutang yanggpadndah yaitu
Rp7.718.382.244.

2. Kondisi perputaran piutang pada PT. BPR Bank T@Run 2018-
2020 mengalami kenaikan yaitu 6,80 kali menjadb7kali Berarti
perputaran piutang PT. BPR Bank TGR sudah sestanda yang
sudah ditentukan yaitu 6-9 kali dalam satu tahual ki dapat
disimpulkan bahwa perputaran piutang PT. BPR BdaR Efektif.

3. Kondisi periode rata-rata pengumpulan piutang yadigapai
perusahaan pada tahun 2018 yaitu 53 hari (1,7Bnjusedangkan
pada tahun 2019 yaitu selama 51 hari (1,70 buan)pada tahun

2020 yaitu selama 50 hari (1,66 bulan). Hapiuila tahun 2020

58
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rata-rata pengumpulan piutangnya menunjukan angkay ypaling
sedikit dibanding tahun sesudahnya. Semakin kagka yang didapat
berarti semakin baik rata-rata pengumpulan piutgagn
4. Perputaran piutang PT. BPR Bank TGR selama 3 (tada)n berturut-
turut efektif. Hal ini disebabkan bank mampu merbpéi serta
mempertahankan kolektif kredit debiturnya yang gadibatkan
tingkat perputaran piutang dan periode rata-ratangp@pulan
piutangnya menjadi efektif.
52  Saran
Setelah mengadakan penelitian dan pembahasan, pekais
mengajukan saran perbaikan yang diharapkan dagahakan sebagai
dasar pertimbangan atau masukan bagi PT. BPR B#&R dalam
melakukan kegiatan pengendalian piutang yang lefaktif dan efisien,
yaitu sebagai berikut:

1. Dilihat dari hasil perputaran piutang PT. BPR BaitkR yang sudah
efektif. Oleh karena itu, sebaiknya bank memperikha kinerja
pada penagihan angsuran kredit serta harus lebitfgopémalkan
kinerja dari setiap bagian yang terkait denganesispemberian
kredit yang ada supaya dapat mempertahankan dalasil h
perputaran piutangnya bahkan jika memungkinkan aaenebih
sangat efektif sehingga tidak berdampak buruk jhaaé.

2. Meminimalkan plafon pinjaman yang besar agar tidekimbulkan

saldo piutang yang besar atau dana yang mengapgdarpiutang.
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3. Menetapkan kebijakan baru kepada debitur denganbu&nsurat
kuasa untuk menindak lanjuti agunan atau jaminka jnungkin
debitur tidak dapat melunasi hutangnya.

4. Lebih cermat dan tegas dalam pemberian kredit depesabah,
yaitu dalam hal mensurvei dan menagih nasabah pgdang
tersebut dapat ditagih tepat waktu sesuai jatulpdesaat perjanjian.

5. Kebijaksanaan pengumpulan atau penagihan piutanig ddakukan
secara intensif dengan memperhatikan dan mengaegeaara ketat
pada saat penagihan piutang, baik mengenai jumkaipum jatuh

temponya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Neraca PT. BPR Bank TGR Tahun 2018, 23192020

Ng Pos-Pos 2018 2019 2020
1 |Kas dalam Rupiah 295.891.100 341.243.p00 391.651.300
2 |Kas dalam Valuta Asing [0) - (0]
3 [Surat Berharga 0 - (6]
4 |Penempatan pada Bank Lain 15.679.610.604 9.2353®B.623.131.703.935
-/- Penyisihan/hapus Aset Produktif (PPAP) -26.336.0 (10.836.983) g
5 |Kredit yang Diberikan (Baki Debet) 52.509.104.132.082.311.759 69.467.126.352
-/- Provisi yg bim diamortisasi -886.953.131 (1.08B¥61) -1.080.654.31J7
Biaya Transaksi yg blm diamortisasi 0 - (6]
-/- PYD dalam rangka restrukturisasi 0 - -5.181.950
-/- Cadangan Kerugian Restrukturisasi 0 - (6]
-/- Penyisihan/hapus Aset Produktif (PPAP) -1.002.330 (1.294.053.24p) -1.265.249.240
6 | Agunan yang diambil alih 727.312.978 901.215.576 765.101.834
7 |Aset Tetap dan Inventaris 3.002.517.[7r42 3.145.688.653.777.541.882
-/- Akm. Penyusutan dan Penurunan Nilai -1.808.9922.4(1.958.231.000) -2.273.675.57)2
8 | Aset Tidak Berwujud 96.298.800 96.298.900 96.298.800
-/- Akm. Amortisasi dan Penurunan Nilai -73.545.364 82.495.072 -91.444.7800
9 | Aset Antarkantor 0 - (6]
10| Aset Lainnya 1.383.487.96p 1.398.354.683 1.703.731.719
Jumlah Aset 69.896.426.589| 72.739.663.262 | 94.616.951.983
LIABILITAS
11| Liabiltas Segera 32.128.53¢ 38.475.330 379.184.897
12| Simpanan
a. Tabungan 32.806.520.319 29.067.051.191 28.989.508.889
-/- Biaya Transaksi Belum Diamortisasi 0 -2.687|4 -44.195.70B
b. Deposito 17.409.500.000 17.114.900.900 25.754.650.000
-/- Biaya Transaksi Belum Diamortisasi -2.916%/66 0 [0,
13| Simpanan dari Bank Lain 2.050.000.p00 8.200.00(.00p.250.000.00p
-/- Biaya Transaksi Belum Diamortisasi 0 0 0
14| Pinjaman yang Diterima 0 0O 14.333.333.333
-/- Biaya Transaksi Belum Diamortisasi 0 0 -86.368]181
-/- Diskonto Belum Diamortisasi 0 0 (6]
15| Dana Setoran Modal-Kewajiban 0 0 (0]
16| Liabiltas Antarkantor 0 0O o
17| Liabilitas Lainnya 503.438.811 758.251.603 288.263|.2
EKUITAS
18| Modal Disetor
a. Modal Dasar 15.000.000.000 15.000.000,000 15.00@00(
b. Modal yang Belum Disetor -/- 0 0 [0}
19| Tambahan Modal Disetor
a. Agio/Disagio [0) 0 (o
b. Modal Sumbangan 0 0 0
c. Dana Setoran Modal - Ekuitas o] 0 (o]
d. Tambahan Modal Disetor Lainnya 0 0 0
20| Ekuitas Lain
a. Keuntungan (Kerugian) dari Perubahan Nilai Aset 0 0 0
b. Keuntungan Revaluasi Aset Tetap 0 0 (o]
c. Pajak Penghasilan terkait dengan Ekuitas Lain 0 0
d. Lainnya [0) 0 (o,
21| Cadangan
a. Umum 733.263.144 883.942.180 1.031.833.8393
b. Tujuan 159.060.601L 200.816.2p1 348.707.464
22| Laba (Rugi)
a. Tahun-Tahun Lalu 0 0 Q
b. Tahun Berjalan 1.205.431.844 1.478.912{126 1.382595
Jumlah Liabilitas dan Ekuitas 69.896.426.589| 72.739.661.243 | 94.616.949.963

Sumber : Laporan Keuangan PT. BPR Bank TGR
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Lampiran 2 Laporan Laba Rugi PT. BPR Bank TGR Tak@d8, 2019 dan 2020

Sumber : Laporan Keuangan PT. BPR Bank TGR

Pos-Pos 2018 2019 2020
Pendapatan Operasional 9.560.445.051| 11.369.676.168| 13.171.724.917
1. Pendapatan Bunga
a. Bunga Kontraktual
i. Penempatan pada Bank Lain
- Giro 34.269.817 12.887.085 11.226/342
- Tabungan 97.792.340 126.212(888 1553584
- Deposito 207.713.587 301.763/818  3811XP
i. Kredit yang Diberikan
- Kepada Pihak Ketiga Bukan Barlk 8.278.836 9.501.214.412 10.177.170.832
b. Provisi Kredit
i. Kepada Pihak Ketiga Bukan Bank 630.013115 880.775.37D 1.176.295.794
c. Koreksi Atas Pendapatan Bunga -/- -265.000 0 0
2. Pendapatan Lainnya
a. Penerimaan Kredit yang Dihapusbukui 57.770.54423.750.70% 13.396.924
b. Pemulihan PPAP 11.931.045 216.8321975 890.03P.2
c. Lainnya 306.243.880  306.238.915  366.164.835
Pendapatan Non Operasional 64.403.854| 156.702.015| 441.237.045
1. Keuntungan Penjualan
a) Aset Tetap dan Inventaris 0 91.510J000 0
b) AYDA 8.716.164 19.630.403 11.537.664
2. Lainnya 55.687.690 45.561.612  429.699.381
Beban Operasional 8.058.488.805| 9.550.756.889| 11.897.138.112
1. Beban Bunga
a. Beban Bunga Kontraktual
i. Tabungan 548.181.358 636.203/528  594.558.80
i. Deposito 1.310.225.7p5 1.435.507512 1.2143.36(
ii. Simpanan dari bank lain 165.659.470 389.525 1.272.925.394
iv. Pinjaman yang diterima
- Dari Bank Lain 0 0 246.354.180
- Dari Pihak Ketiga Bukan Bank 1.180.p00 0 0
v. Lainnya 9.441.667 111.433.127 129.705,628
b. Biaya transaksi
i. Kepada Bank Lain 0 0 3.231.819
i. Kepada Pihak Ketiga Bukan Bank 60.583|33 49.629.22D 84.846.879
2. Beban Kerugian Restrukturisasi Kredit 0 0 0
3. Beban PPAP
a. Penempatan pada Bank Lain 1.413.538 92.04i8.0386.248.079
b. Kredit yang Diberikan
i. Kepada Bank Lain 0 0 0
i. Kepada Pihak Ketiga Bukan Bank 51.928(35 400.969.38# 814.290.136
4. Beban Pemasaran 333.179.[725 336.152.112 371.592.474
5. Beban Peneltian dan Pengembangan 0 0 0
6. Beban Administrasi dan Umum 5.154.441/617 5.7BL3H 6.231.450.250
7. Beban Lainnya 422.258.945 445,551,081 613.837.108
Beban Non Operasional 83.219.973 121.683.464 27.388.000
Laba (Rugi) Operasional 1.501.956.246| 1.818.919.279 1.274.586.805
Laba (Rugi) Non Operasional -18.816.119 35.018.551|  413.849.045
Laba (Rugi) Tahun Berjalan sbim Pajak 1.483.140.127| 1.853.937.830| 1.688.435.850
Pendapatan Pajak Tangguhan 0 0 0
Taksiran Pajak Penghasilan 277.708)283 375.025.704 .431&51
Beban Pajak Tangguhan 0 0 0
Jumlah Laba (Rugi) Tahun Berjalan 1.205.431.844| 1.478.912.126| 1.372.028.599
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Lampiran 3  Laporan Aktiva Produktif PT. BPR BankRGahun 2011-2020

No [Kualitas Kredit 2017 2018 2019 2020

1 |Lancar 42.521.618.891 50.098.968.045 55.162.496.433761888.034

2 |Dalam Pengawasan - - 4.030.519.135 4.468.589.041

3 |Kurang Lancar 68.073.569 628.704.329  624.777.824 1200%14

4 |Diragukan 571.503.09§ 502.590.064 678.444.139 1492897

5 [Macet 2.465.035.84D 1.278.841.694 1.526.073(624 2786186
Total 45.626.231.395(52.509.104.132| 62.022.311.755| 69.467.126.352




Lampiran 4

Rata-rata Piutang

. Piutang Lancar Awal+Piutang Lancar Akhir
Rata-rata Piutang = e

Dari rumus diatas, maka dapat dihitung perputaratapg sebagai berikut:

Tahun 2018

Total Kredit Bersih = Rp52.509.104.132
Piutang Lancar Awal = Rp42.521.618.891
Piutang Lancar Akhir = Rp50.098.968.045

Rp42.521.618.891+ Rp50.098.968.045
B 12

Rata-rata Piutang

= Rp7.718.382.244

Tahun 2019

Total Kredit Bersih = Rp62.022.311.755
Piutang Lancar Awal = Rp50.098.968.045
Piutang Lancar Akhir = Rp55.162.496.433

Rp50.098.968.045+Rp55.162.496.433
B 12

Rata-rata Piutang

= Rp8.771.788.706
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Tahun 2020
Total Kredit Bersih
Piutang Lancar Awal

Piutang Lancar Akhir

Rata-rata Piutang

= Rp69.467.126.352

Rp55.162.496.433

Rp61.376.388.034

Rp55.162.496.433+Rp61.376.388.034
B 12

Rp9.711.573.705
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Lampiran 5
Tingkat Perputaran Piutang

Yaitu perbandingan total kredit bersih dengan rata-piutang.

Total kredit bersih
Rata—rata piutang

Tingkat Perputaran Piutang=

Dari rumus diatas, maka dapat dihitung perputaratapg sebagai berikut:

Tahun 2018
Total Kredit Bersih = Rp52.509.104.132
Hasil Rata-rata Piutang = Rp7.718.382.244

Rp52.509.104.132

Tingkat Perputaran Piutang =
Rp7.718.382.244

= 6,80 kali
(Tingkat perputaran piutang tahun 2018 sebesark&Benggambarkan jumlah

kas yang mungkin akan diterima oleh bank sebany&k &ali dalam tahun

tersebut).

Tahun 2019

Total Kredit Bersih = Rp62.022.311.755
Hasil Rata-rata Piutang = Rp8.771.788.706

Rp62.022.311.755

Tingkat Perputaran Piutang =
Rp8.771.788.706

= 7,07 kali
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(Tingkat perputaran piutang tahun 2019 sebesarklbfnenggambarkan jumlah

kas yang mungkin akan diterima oleh bank sebany@kkali dalam tahun

tersebut).

Tahun 2020

Total Kredit Bersih = Rp69.467.126.352
Hasil Rata-rata Piutang = Rp9.711.573.705

Rp69.467.126.352
"Rp9.711.573.705

Tingkat Perputaran Piutang

= 7,15 kali
(Tingkat perputaran piutang tahun 2020 sebesarkall menggambarkan jumlah
kas yang mungkin akan diterima oleh bank sebanykk kali dalam tahun

tersebut).



Lampiran 6

Periode Rata-rata Pengumpulan Piutang

Tahun 2018

Tingkat Perputaran Piutang

Periode Rata-rata Pengumpulan Piutang

Tahun 2019

Tingkat Perputaran Piutang

Periode Rata-rata Pengumpulan Piutang

Tahun 2020

Tingkat Perputaran piutang

Periode Rata-rata Pengumpulan Piutang

_ 360
Ti?lgkat Perputaran Piutang

= 6,80

360

—

6,80

53 hari /1,76 bulan

= 7,07

360
7,07

51 hari/ 1,70 bulan

= 7,15

360
7,15

50 hari / 1,66 bulan
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